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ABSTRAK 

Pertanian dan perkebunan merupakan andalan masyarakat Desa Bonjeruk yang terletak di Kecamatan 

Jonggat, Kabupaten Lombok Tengah, Provinsi Nusa Tenggara Barat. Selain memiliki beberapa tempat 

bersejarah yang menarik untuk dikunjungi, Desa Bonjeruk adalah desa yang subur sehingga cocok 

untuk pertanian dan perkebunan. Kondisi ini menunjang kegiatan pengembangan Desa Wisata Sejarah 

Bonjeruk. Ini mengingat budaya tani merupakan bagian sejarah dari Desa Bonjeruk. Salah satu 

kelompok sadar wisata di Bonjeruk yaitu Pokdarwis Wirajaya Putra Jonggat saat ini membina 

kelompok agro wisata Dasan Beleq. Kelompok Namun kelompok ini belum sepenuhnya siap untuk 

mengembangkan diri menjadi kelompok yang mapan dalam kegiatan pertanian dan perkebunan. 

Kelompok ini juga belum memahami makna agrowisata. Untuk itu dibutuhkan pendampingan dan 

penyuluhan dalam rangka memperkuat manajemen kelompok tersebut.  

Kata kunci : kelompok, pertanian, agrowisata, manajemen 

PENDAHULUAN 

Desa Bonjeruk merupakan salah satu desa yang memiliki potensi sumber daya alam dan 

budaya yang sangat baik. Potensi wisata alam desa ini adalah Panorama Sungai (Kokoh Dalam), 

Panorama Persawahan, Kebun Coklat dan Kopi, Kebun Naga Bonjeruk, dan lainya. Di samping itu 

juga, daya tarik budaya dan peningalan bersejarah kerajaan/ Datu Jonggat yaitu Masjid Tua Raden 

Nune Umas Bonjeruk, Gedeng Beleq, Makam Datu Jonggat, Rumah-rumah tua dengan arsitektur 

zaman Belanda. Di samping itu juga, Lokasi Desa Bonjeruk yang hanya membutuhkan waktu 30 

Menit dari Bandara Internastional Lombok dan 40 menit dari Mataram juga merupakan salah satu 

kekuatan yang bisa dikembangkan menjadi desa wisata tambahan untuk dapat dikunjungi oleh 

wisatawan (Murianto, 2019). Dari potensi yang dipaparkan oleh Murianto (2019) itu dapat diketahui 

bahwa potensi utama  desa di Kecamatan Jonggat ini adalah pertanian. Untuk itu sektor ini perlu 

mendapatkan perhatian dari penggiat pariwisata di desa tersebut. 

Dalam rangka memberikan perhatian pada sektor  agrowisata itu, maka Kelompok Sadar 

Wisata Wirajaya Putra Jonggat (Pokdarwis WPJ) membentuk kelompok agrowisata di wilayah Dasan 

Beleq Dusun Presak Desa Bonjeruk. Kelompok Agrowisata ini diketuai oleh Bapak Umum dan 

beranggotakan sekitar 40 orang petani pemilik lahan dan penggarap. Dari wawancara yang dilakukan, 

Bapak Sukria Wijaya AMd sebagai ketua harian Pokdarwis WPJ menyatakan bahwa kelompok 
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agrowisata ini dibina untuk meningkatkan kesadaran masyarakat Desa Bonjeruk khususnya 

masyarakat Dasan Beleq untuk  membangun agrowisata di wilayah tersebut. Dari penjelasan Bapak 

Umum, kelompoknya masih memiliki kekurangan yaitu minimnya kemampuan manajemen 

organisasi dan belum memahami apa itu agrowisata. 

 

1. Identifikasi Masalah 

a. Manajemen Kelompok Agrowisata Dasan Beleq belum tertata baik 

b. Anggota Kelompok Agrowisata Dasan Beleq ini juga belum memahami makna 

agrowisata 

2. Rumusan Masalah 

a. Bagaimana membuat Manajemen Kelompok Agrowisata Dasan Beleq tertata baik? 

b. Bagaimana memberikan pemahaman tentang Agrowisata kepada Anggota Kelompok 

Agrowisata Dasan Beleq? 

Tujuan diselenggarakannya kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah: 

1. Untuk membantu penataan Manajemen Kelompok Agrowisata Dasan Beleq  

2. Untuk membantu Anggota Kelompok Agrowisata Dasan Beleq ini juga memahami makna 

agrowisata 

Manfaat yang diharapkan dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah: 

1. Mewujudkan Agrowisata Dasan Beleq binaan Pokdarwis Wirajaya Putra Jonggat sebagai 

organisasi yang memiliki manajemen baik dalam mengelola dan memasarkan agrowisata 

Bonjeruk. 

2. Mewujudkan cita-cita masyarakat Bonjeruk untuk menjadikan desanya sebagai Desa 

Wisata Sejarah. 

Mengingat Kelompok Agrowisata Dasan Beleq ini beranggotakan banyak orang terutama dari 

kalangan muda maka konflik antar anggota dan persoalan manajemen tidak terhindarkan. Selain itu 

mengingat Kelompok Agrowisata Dasan Beleq ini mengalami masalah terkait penataan organisasi dan 

pemahaman anggota terhadap agrowisata, maka Kelompok Agrowisata Dasan Beleq ini belum bisa 

tampil maksimal. Untuk itu tim pengabdian masyarakat FEB UNRAM mencoba memberikan solusi 

sebagai berikut : 

1. Memberikan ceramah tentang manajemen SDM, pemasaran, keuangan  

2. Memberikan ceramah tentang pariwisata terutama kaitannya dengan agrowisata 

3. Memberikan ceramah tentang pertanian terutama kaitannya dengan pupuk kompos 

4. Melakukan pendampingan secara kontinyu selama kegiatan pengabdian pada masyarakat. 

Keempat solusi ini akan dilakukan oleh tim pengabdian dengan melibatkan pihak mitra yaitu 

Agrowisata Dasan Beleq, Pokdarwis WPJ, Tim Pengabdian Masyarakat Fakultas Teknik Universitas 

Mataram, Pemerintah Desa Bonjeruk dan Pemerintah Kabupaten Lombok Tengah dalam hal ini Dinas 

Kebudayaan dan Pariwisata. 

Berdasarkan permasalahan dan solusi yang ditawarkan di atas, maka yang menjadi target luaran 

dalam kegiatan Pengabdian Pada Masyarakat ini adalah kelompok agrowisata Dasan Beleq menjadi 
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sebuah organisasi yang lebih solid dan dinamis. Ke depannya kelompok agrowisata  mampu untuk 

mengelola kegiatan organisasinya dengan baik dan memahami agrowisata dengan baik. 

METODE KEGIATAN  

Khalayak sasaran kegiatan pengabdian ini adalah anggota Kelompok Agrowisata Dasan Beleq 

di Desa Bonjeruk. Kegiatan ini akan dilaksanakan di Desa Bonjeruk, Kecamatan Jonggat, Kabupaten 

Lombok Tengah pada bulan Maret 2020 sampai dengan bulan September 2020. 

1. Analisis Kondisi Agrowisata Dasan Beleq di Desa Bonjeruk 

 Analisis ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan PRA (Participatory Rural Appraisal). 

Pendekatan PRA merupakan sekelompok pendekatan atau metode yang memungkinkan masyarakat 

Desa untuk saling berbagi, meningkatkan, dan menganalisis pengetahuan mereka tentang kondisi dan 

kehidupan Desa, serta membuat rencana dan tindakan nyata (Chambers, 1996 dalam Wibisono, 2012). 

Beberapa teknik penerapan PRA antara lain : (a) Penelusuran Alur Sejarah, (b) Penelusuran Kebutuhan, 

(c) Analisa Mata Pencaharian, (d) Penyusunan Rencana Kegiatan, (e) Focus Group Discussion, (f) 

Pemetaan, dan lain-lain. 

 

2. Metode Presentasi dan Diskusi dalam Pelatihan 

 Tim pengabdian kepada masyarakat akan mengadakan sebuah kegiatan pelatihan yang 

bertempat di Desa Bonjeruk dimana dalam acara ini akan diisi dengan presentasi dan ceramah dari 

beberapa narasumber yang akan memaparkan tentang : 

1. Manajemen kelompok  

2. Pelatihan Agrowisata oleh mitra Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Lombok Tengah 

3. Pelatihan Pembuatan Kompos oleh mitra Tim Pengabdian Masyarakat Fakultas Teknik 

Universitas Mataram 

 Para peserta kegiatan terdiri dari anggota Agrowisata Dasan Beleq di Desa Bonjeruk. Pada 

akhir kegiatan Tahap II ni akan diadakan diskusi antara tim pengabdian kepada anggota Agrowisata 

Dasan Beleq tentang masalah yang dihadapi dan perbaikan-perbaikan apa saja yang harus dilakukan 

demi mengembangkan Agrowisata Dasan Beleq menjadi lebih baik lagi. 

3. Pendampingan  

 Tujuan pendampingan ini adalah untuk memastikan kegiatan Pelatihan berdaya guna bagi 

kelompok sasaran dan 

Keterlibatan mitra seperti Kelompok Agrowisata Dasan Beleq, Pokdarwis Wirajaya Putra 

Jonggat Pemerintah Desa Bonjeruk, Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Lombok Tengah, serta 

masyarakat desa mampu memberikan tambahan motivasi dan informasi dalam program pengabdian ini. 

Tentunya hal tersebut akan sangat bermanfaat bagi pengembangan agrowisata binaan Pokdarwis WPJ. 

Berikut perincian peran masing-masing mitra: 

1. Kelompok Agrowisata Dasan Beleq: sebagai mitra utama yang menyediakan peserta pelatihan 

dan pendampingan; 
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2. Pokdarwis Wirajaya Putra Jonggat : sebagai mitra utama yang menyediakan tempat untuk 

pelatihan dan pendampingan; 

3. Tim Pengabdian Fakultas Teknik Universitas Mataram, sebagai mitra pendukung yang 

menyediakan pembicara tentang pembuatan kompos; 

4. Pemerintah Desa Bonjeruk : sebagai mitra pendukung; 

5. Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Lombok Tengah : sebagai mitra pendukung yang 

menyediakan pembicara / narasumber tentang agrowisata 

6. Masyarakat desa Bonjeruk : sebagai mitra pendukung 

Langkah-langkah kegiatan dalam pengabdian ini melalui tahapan-tahapan berikut ini: 

1. Analisis situasi dan kondisi Agrowisata Dasan Beleq dengan PRA 

2. Pelatihan Manajemen Kelompok Agrowisata Dasan Beleq  binaan Pokdarwis WPJ 

3. Pelatihan Agrowisata 

4. Pelatihan Pembuatan Kompos 

5. Pendampingan 

6. Evaluasi 

 HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Kegiatan Pelatihan 

Tim pengabdian kepada masyarakat mengadakan beberapa kegiatan pengenalan dan 

sosialisasi yang bertempat di Desa Bonjeruk dimana dalam acara ini diisi dengan presentasi dan 

ceramah yaitu  

1.  Pelatihan manajemen organisasi yang memaparkan bagaimana manajemen pariwisata, 

manajemen sumber daya manusia, manajemen pemasaran, dan manajemen keuangan. 

Narasumber kegiatan ini berasal dari Tim Pengabdian Masyarakat FEB Universitas 

Mataram; 

2.  Pelatihan agrowisata yang dilakukan oleh narasumber dari Dinas Pariwisata Kabupaten 

Lombok Tengah; 

3.  Pelatihan Pembuatan Kompos yang dilakukan oleh narasumber yang didatangkan oleh 

Tim Pengabdian Masyarakat Fakultas Teknik Universitas Mataram 

Dari semua kegiatan pelatihan yang dilakukan maka peserta pelatihan mampu membuat 

perencanaan organisasi Kelompok  Agrowisata Dasan Beleq, memahami tentang struktur 

organisasi dan memahami pentingnya pencatatan keuangan sederhana. 
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Gambar 1. Kegiatan Pengabdian di Dasan Beleq Desa Bonjeruk Kecamatan Jonggat Lombok 

Tengah 

 

B. Hasil Kegiatan Pendampingan 

Pendampingan dilakukan oleh tim pengabdian dengan mengupayakan pertemuan rutin 

dengan Kelompok  Agrowisata Dasan Beleq yang mau menerima tim pengabdian. Kelompok 

tersebut adalah Kelompok  Agrowisata Dasan Beleq binaan Pokdarwis Wirajaya Putra Jonggat. 

Tim pengabdian berkunjung ke Bonjeruk seminggu sekali. Kegiatan-kegiatan Kelompok  

Agrowisata Dasan Beleq yang didampingi oleh Tim Pengabdian adalah : 

1. Manajemen Sumber Daya Manusia Organisasi 

2. Manajemen Keuangan 

3. Manajemen Pemasaran 

 

Kegiatan manajemen sumber daya manusia Kelompok Agrowisata Dasan Beleq binaan 

Pokdarwis Wirajaya Putra Jonggat yang didampingi oleh tim pengabdian UNRAM adalah 

rekrutmen anggota, pelatihan anggota, pemberian motivasi kepada anggota dan pembuatan 

struktur organisasi. Kegiatan manajemen keuangan kelompok yang disupervisi oleh tim 

pengabdian adalah pembuatan anggaran dan penyusunan laporan keuangan. Sementara 

kegiatan manajemen pemasaran yang didampingi oleh tim pengabdian adalah program-

program pemasaran yang sudah dilatih oleh tim.  

Hasil Evaluasi Pendampingan secara keseluruhan terdapat peningkatan kinerja organisasi dari 

Kelompok  Agrowisata Dasan Beleq binaan Pokdarwis Wirajaya Putra Jonggat. Hal yang 

mengindikasikan terjadinya peningkatan kinerja kelompok tersebut adalah : 
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1. Pengisian struktur kepengurusan  

2. Peningkatan pemahaman anggota kelompok tersebut terhadap agrowisata 

3. Pertemuan terorganisir secara rutin, di Bonjeruk pertemuan lokal ini disebut “Beqelem” 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Dari kegiatan pengabdian yang telah dilakukan di Desa Bonjeruk dengan sasaran 

anggota Kelompok  Agrowisata Dasan Beleq di desa itu dapat disimpulkan bahwa : 

1. Terjadi peningkatan kinerja Kelompok  Agrowisata Dasan Beleq setelah adanya 

penyuluhan dan pendampingan oleh tim pengabdian dari FEB UNRAM. 

2. Terjadi peningkatan kemampuan pemahaman tentang agrowisata dari anggota Kelompok 

Agrowisata Dasan Beleq. 

Saran-saran untuk untuk pengabdian berikutnya adalah  

1. Pengabdian terkait dengan Kelompok Agrowisata Dasan Beleq di Bonjeruk perlu 

dilakukan lebih lanjut. 

2. Kerja sama dengan berbagai pihak terkait terutama Pokdarwis Wirajaya Putra Jonggat, Tim 

Pengadian Masyarakat FT UNRAM, Dinas Pariwisata Propinsi NTB dan Dinas 

Kebudayaan dan Pariwisata Lombok Tengah perlu digalang agar kegiatan pengabdian ini 

lebih mengena lagi.  
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